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RINGKASAN 
Empat puluh enanl ekor domba betina digunakan untuk mempelajari pengaruh jumlah 
folikel yang mengalami ovulasi saal berahi perta? setelah penyuntikan PGF2, terhadap 
keberhasilan kebuntingan. Domba percobaan telah disuntik dua kali dengan PGF2, untuk 
menghilangkan korpus luteum yang ada sebelum percobaan dan untuk menyerentakkan 
berahi sebelum dikawinkan. Jumlah folikel yang mengalami ovulasi ditentukan dengv 
menghitung jumlah korpus luteum, melalui metode laparoskopi, 5 hari setelah berahi. 
Berdasarkan penyebaran folikel yang mengalami ovulasi, domba percobaan dikelompokkan 
menjadi empat kelompok yaitu domba yang mengalami ovulasi 1, 2, 3. dan >3, dengan n 
masing-masing sebanyak 12, 19, 12, dan 3 ekor. Keberhasilan kebuntingan ditentukan 
berdasarkan tanggal kelahiran dikaitkan dengan tanggal berahi setelah penyuntikan PGF2, 
yang terakhir. Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah folikel yang 
mcngalami ovulasi pada saat berahi semakin besar pula keberhasilan domba menjadi bunting 
(33,33, 63.12, 58,33. dan 100% untuk domba yang mengalami ovulasi 1, 2, 3, dan >3). 
Disimpulkan bahwa peningkatan jumlah ovulasi dapat dipakai sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan keberhasilan kebunlingan domba. 
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SUMMARY 
Forty sis ewes were used to study the effects of number of ovulating follicle on the 
conception rate during the first estrous cycle after PGF& injection. The experimental ewes 
were injected twice with PGF& to synchronize estrous cycle and to remove previously existed 
corpus luteum. The number of ovulating follicle was determined by counting the number of 
corpus luteum by laparoscopy, 5 days after the estrous cycle. The distribution of ewes having 
1. 2. 3, and >3 ovulating follicle was 12, 19, 12, 3, respectively. Conception rate in each 
group during the first estrous cycle after the last PGF& injection was determined by counting 
the parturition date. The results of the experiment showed that the hgher the number of 
ovulating follicle the greater the percentage of ewes being pregnant (33,33, 63,12, 58,33, and 
10%, for ewes having 1, 2, 3, and >3, ovulating follicle, respectively). It was suggested that 
an increasing number of ovulating follicle could be used to improve conception rate in ewes. 
PENDAHULUAN 
Tingginya kegagalan pembuahan sel telur yang mengalami ovulasi merupakan salah 
satu penyebab rendahnya penampilan reproduksi ternak domba dan kambing. Jumlah folikel 
besar berkorelasi dengan jumlah folikel yang mengalami ovulasi secara alamiah (Cahill et 
01.. 1979) dan jumlah ovulasi telah dilaporkan berhubungan erat dengan jumlah anak yang 
dilahirkan (Bradford, 1985; Bradford et at.. 1986; Manalu et al., 1994). Beberapa penelitian 
melaporkan (Amstrong et al., 1982; Amstrong et al., 1983a; Amstrong et al., 1983b; 
Stubbing et al., 1986; Schiewe et al., 1990: Schiewc et al., 1991) bahwa regresi korpus 
luteum sccara prematur merupakan penyebab kegagalan keberhasilan embrio terutama pada 
kambing dan domba yang diberikan hormon eksogen untuk merangsang superovulasi. 
Penggunaan prostaglandin sebagai bahan penyerentak berahi sebelum superovulasi 
dengan hormon eksogen telah dinyatakan berakibat bun& terhadap keberhasilan untuk 
mendapatkan embrio bahkan meningkatkan kejadian regresi korpus luteum secara prematur 
(Schiewc et nl., 199 1; Schiewe et al.. 1990). Pada penggunaan PGF& untuk menyerentakkan 
berahi, rendahnya pcrangsangan progesteron sebelum ovulasi diduga merupakan salah satu 
penyebab folikel tidak berhasil berkembang secara normal untuk menghasilkan ovum dan 
bakalan korpus luteum yang baik (Amstrong et al., 1982; Stubbing et al., 1986; Shoutee et 
nl.. 1988: Schiewe et al., 199 1). 
Akan tetapi pada beberapa bangsa ovine (kambing dan domba) yang diketahui 
mempunyai laju owlasi &I) jumlah anak yang sangat bcrbeda, konscntrasi progcstcron dalam 
senun induk scbelum ovulasi tidak berbeda (Bindon et 01.. 1979: Land el nl., 1973). dan 
kcnyataan bahwa semakin banyak folikel yang mengalami ovulasi pada saat berahi semakin 
banyak pula jumlah anak yang akan dilahirkan yang menunjukkan bahwa semakin banyak 







